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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini ditujukan pada pengembangan modeibgéajaran kimia

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep darakgidan proses sains.

Penelitian ini terdiri dari kajian teoritik berugéudi literature dan pengembangan

model pembelajaran serta studi eksperimen dalamukepelaksanaan model

pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kelas dengatodeeeksperimen semu

(quasy experimeptdenganone group pre test—post test des{gesain kelompok

tunggal dengan pretes-postes) yakni suatu bentsixeglknen yang menggunakan

kontrol dan subjek penelitian sendiri. Desain iapdt digambarkan pada tabel 3.1

berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen Semu One Group Pre Test - Post Test

Kelompok

Pretes

Perlakuan

Postes

Eksperimen Semu

Ty

X

T
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Keterangan:

T, = Pretes untuk mengukur kemampuan awal siswdwselméberi perlakuan
X = Perlakuan dengan menggunakan model pembatajakairi terbimbing
T, = Postes untuk mengukur kemampuan siswa setddah gerlakuan

B. Subyek Penelitian

C.

D.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMK niegjekota Bandung pada
semester Il tahun ajaran 2007 — 2008. Subjek dakmelitian ini adalah siswa
kelas X yang berjumlah 32. Pada penelitian ini aigikelompokkan menjadi
tiga kelompok berdasarkan kategori kemampuan tinggdang dan rendah.

Kategori kemampuan ini didasarkan pada nilai ulartgaian.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu Vaglabebas dan Variabel
terikat Variabel bebas adalah pembelajaran dengatel pembelajaran inkuiri
terbimbing, sedangkan variabel terikat adalah eman konsep dan
keterampilan proses sains yang diperoleh melalnbgéajaran dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing.

Prosedur Pendlitian

Secara garis besar langkah-langkah yang dilakukaland penelitian

digambarkan pada bagan alur penelitian berikut.
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Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu :

a. Tahap Persiapan

Langkah pertama pada tahap persiapan adalah: a) Sterature
terhadap kurikulum mata pelajaran dan beberapa ikua untuk
menganalisis konsep — konsep penting yang akammge&an pada
proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahamasejo dan
keterampilan proses sains siswa, b) membuat andtensep untuk
menentukan label konsep, definisi konsep, jeniss&pn dan atribut
konsep, ¢) membuat peta konsep yang meliputi korskpnsep yang
relevan dengan menggunakan kata penghubung, dj iSttetampilan
proses sains untuk menentukan indikator yang ak&emtangkan
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, e) menyusunodel
pembelajaran inkuiri terbimbing yang meliputi dédirkonsep, indikator
keterampilan proses sains yang akan dikembangkanuant

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan alat esialua

b. Tahap Pelaksanaan.

Pada tahap ini, dilakukan penerapan model pembatejgang telah
disiapkan. Dalam penerapan model pembelajaran rinkeibimbing

pelaksanaan di lapangan dibagi dalam dua kelomaibl y
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Tahap uji coba soal, diberikan di kelas X (Kelamgasudah
menerima pembelajaran materi Hasil Kali Kelaruta#gsil uji coba
dianalisis secara kuantitatif untuk mengukur tingk@sukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitas selanjutnyakdikan revisi soal
sehingga diperoleh soal yang baik yang akan dipa&hagai soal

pretes dan postes dalam penelitian.

Tahap pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan peEmékelajaran
inkuiri terbimbing dilakukan pada kelas eksperimgng dimulai

dengan pemberian tes awal (pretes) kemudian kegmembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran inkuirinsriog. Pada
Akhir pembelajaran kelas diberikan tes akhir (p@gtePelaksanaan
model pembelajaan memerlukan waktu 6 jam pelajgeay terdiri

dari 1 jam pelajaran (1x 45 menit) digunakan urtegawal, 4 jam
pelajaran ( 4 x 45 menit) digunakan untuk kegigb@mbelajaran
inkuiri terbimbing yang terbagi menjadi 2 kali partuan, dan 1 jam
pelajaran (1 x 45 ) digunakan untuk postes. Teal aan tes akhir
meliputi pemahaman konsep dan keterampilan prases.sSelama
kegiatan pembelajaran dilakukan observasi terhadkgivitas siswa
yang dilakukan oleh guru pengajar kimia lainnyadagjetnya siswa
diminta untuk mengisi angket untuk memberikan tapgon

mengenai model pembelajaran yang diterapkan.
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c. Tahap Analisis Data dan Penyusunan Laporan

Data yang terkumpul melalui penelitian ini dibagenmjadi dua kelompok
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dataaktatif disampaikan
secara deskriptif sedangkan data kuantitatif diotstara statistic,

kemudian dilakukan penyusunan laporan

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneliaadalah :

a. Tes tertulis yang berisi butir soal untuk mengugamahaman konsep
dan keterampilan proses sain pada sub pokok bahHsai Kkali
Kelarutan sebelum dan sesudah pelaksanaan peméelajaes tertulis
terdiri dari 17 soal pilihan ganda. Sebelum soaudakan terlebih
dahulu soal diuji-coba pada siswa kelas X SMK tapelajaran 2007 —
2008 dari sekolah menengah kejuruan yang samaedam tenerima
pembelajaran Hasil Kali Kelarutan. Ujicoba soalakilkan untuk
mengetahui validasi, tingkat kesukaran soal, daysnheda, dan

reliabilitas.

b. Lembar pedoman observasi aktivitas pembelajaranrink

Lembar observasi digunakan untuk mengobservasiekgfsin proses

pembelajaran inkuiri terbimbing.



c. Lembar pedoman angket dan wawancara

Lembar pedoman angket digunakan untuk memperotejgépan siswa
terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing yalgunakan pada
pembelajaan hasil kali kelarutan. Angket ini mengtkan skala likert,
setiap siswa diminta untuk menjawab pertanyaanatejeyvaban Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dang&amidak Setuju
(STS). Untuk pertanyaan positif maka dikaitkan gemgilai SS = 4, S =
3, TS = 2, STS = 1 dan sebaliknya untuk pertanyaagatif maka

dikaitkan dengan nilai SS=1,S =2, TS = 3 daf S®.

Lembar pedoman wawancara digunakan untuk mengetahggapan
guru terhadap pembelajaran hasil kali kelarutangdermenggunakan
model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan ddakdkan setelah
selesai pelaksanaan pembelajaran, kendala-kendalg ¢ihadapi dan

kesan guru terhadap model pembelajaran yang dignnak

d. Lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa disusun hanya sebagai penuntatamd
melaksanakan ekperimen dalam model pembelajaranriin&rbimbing

pada konsep hasil kali kelarutan.
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Pengujian Instrumen

Butir saol tertulis untuk mengukur penguasaan kondan keterampilan

proses sains diuji dengan cara :
a. Validas butir soal

Validasi butir soal digunakan untuk mengetahui chgan suatu butir
soal terhadap skor total. Untuk menguiji validasiapebutir soal, skor-
skor yang ada pada butir soal yang dimaksud diasiiedn dengan skor
total yang diperoleh. Sebuah soal memiliki valisliy@ang tinggi jika skor
soal tersebut memiliki dukungan yang besar terhadkpr total.

Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bektrklasi, sehingga
untuk mendapatkan validasi suatu butir soal diganakimus korelasi.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslasoreroduct

moment pearson (Arikunto,2006), sebagai berikut:

N XY=(2 X)(Z Y
AN = H N v -(2 9]

fy =

Keterangan :

fy = Koefisien korelasi antara variable X dan vaeah, dua

variable yang dikorelasikan.



N = Banyaknya subjek atau jumlah siswa

X = Nilai X ( skor butir soal)

Y = Nilai Y ( skor total)

Kriteria validasi soal menurut Arikunto (20QfJalah sebagai berikut:

a. 0,80-1,00 : Sangat tinggi

b. 0,60-0,80 . Tinggi

c. 0,40-0,60 : Cukup

d. 0,20-0,40 : Rendah

e. 0,00-0,20 : Sangat rendah

Untuk mengetahui signifikansi korelasi dilakukam ugengan rumus

sebagai berikut :

t=r = ('Sujana,1996)

Keterangan :

t = daya pembeda

n = jumlah subjek
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Iy = koefisien korelasi

Hasil perhitungan diperoleh bahwa terdapat 5 s@aigytermasuk
kriteria rendah yaitu soal no 3, 4, 6, 8 dan 14al Stengan validasi

yang rendah direvisi kemudian digunakan dalamuns&n penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketegratilat evaluasi dalam
mengukur ketepatan siswa menjawab soal yang diugkéu kali. Untuk
soal pilihan ganda rumus yang digunakan dalamadlijabilitas adalah

rumus Spearman-Brown sebagai berikut :

2r. .
r,=—x2z_ (Arikunto, 2006 )
(1+ r.1/21/2)
Keterangan :
rpei2 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

r1 koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
Kriteria tingkat reliabilitas adalah :

a. r11<0,20 : tidak ada korelasi

b. 0,20<r;1<0,40 : korelasi rendah
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c. 0,40< r1<0,70 : korelasi sedang

d. 0,70< r;<0,90 : korelasi tinggi

e. 0,90<r;;<1,00 :korelasitinggi sekali
f. r=1,00 : korelasi sempurna

Nilai r;; dan nilai v, ., dihitung dengan persamaan rumus korelasi

product momen pearson ( Ruseffendi, 1998 )

N XY=(3 X)(Z Y
AN X - (NS ¢ -(2 9]

rxy:

Hasil pengujuan yang diperoleh r = 0,83, maka maal yang diujikan

dikategorikan reliabilitasnya tinggi.

c. DayaPembeda

Untuk menghitung daya pembeda (D) setiap butir sobjektif

digunakan rumus :

D= B B P.= R (Arikunto, 2006)
JA ‘]B

Keterangan :

J = Jumlah peserta tes
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a = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawalr bena
Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalr bena
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan adatékria yang

dikemukakan Arikunto, 2006 sebagai berikut :

a. 0,00<Dx< 0,20: Jelek

b. 0,20 <D< 0,40 : Cukup

c. 0,40<Dx<0,70: Baik

d. 0,70 <D< 1,00 : Sangat baik

Hasil analisis daya pembeda, diperoleh soal nomofl6soal )
dikategorikan jelek, 7 soal dikategorikan cukupsdal dikategorikan
baik dan 1 soal ( nomor 10 ) dikategorikan sangak.bSoal dengan

kategori jelek direvisi kemudian digunakan sebagstrumen penelitian.



d. Tingkat kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran (P) butir saainphaman konsep
berdasarkan pada kelompok atas dan kelompok baswh, sligunakan

rumus :

P=— (Arikunto, 2006)

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Kriteria indeks kesukaran butir soal berdasarkakulito,2006 adalah :

a. P=0,00 : soal terlalu sukar

b. 0,00< P<0,30 :soalsukar

c. 0,30<P<0,70 :soal sedang

d. 0,70 <P< 1,00 :soal mudah

e. P=1,00 : soal sangat mudah
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Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal didkpatl soal dikategorikan
mudah ( nomor 7 ), 14 soal dikategorikan sedang2dswal (nomor 11 dan 16)

dikategorikan sukar.

Berdasarkan hasil pengujian instrumenpenelitiansdal yang diuji-cobakan
terdapat 5 soal dengan kriteria yang rendah yailirsomor 3, 4, 6, 8, dan 14.
Soal nomor 6 memilki daya pembeda yang jelek. Kalispal tersebut
dilakukan revisi dan kemudian digunakan sebag#&iunmgen penelitian. Jumlah
soal yang digunakan untuk mengukur pemahaman kodaepketerampilan

roses sains adalah 17.
Analisis Angket siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pegabah inkuiri

terbimbing yang diterapkan, dilakukan dengan memaegket skala sikap
model likert kepada siswa. Setiap jawaban siswlaat&ap pertanyaan yang
dikelompokkanatas sikap Sangat Setuju (SS), Sé8)juTidak Setuju (TS)
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban yang tekathothpokkan tersebut

dihitung persentasenya dengan rumus sbhb :

=3 x100%
N
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Keterangan :

T : Persentase sikap terhadap setiap jawaban siswa
J : Jumlah jawaban setiap kelompok siswa
N : Jumlah siswa

Kemudian untuk menentukan skor rata-rata jawabawasiuntuk setiap

pertanyaan digunakan rumus :

> xS
R=
N
Keterangan :
R : Skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap pgaizn
S : Skor setiap kelompok
N : Jumlah siswa

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian adalah datataieyang belum memiliki

makna. Agar data hasil penelitian memiliki makna de@emberikanjawaban atas

permasalahan yang diajukan, maka data harus dteldbih dahulu sehingga

dapat memberikan arahan untuk pengkajian lebifta
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Sebelum dilakukan analisis data, seluruh siswa lahieokkan menjadi tiga

kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Dalam melakukan pengolahan data tes tertulis, ulklak langkah-langkah

berikut hingga nantinya didapat suatu data akhir.

a. Data yang diperoleh dari hasil tes (pretes danegdstliberi skor dengan

menggunakan kriteria berikut :

1) Item yang benar diberi skor (1)

2) Item yang salah diberi skor (0)

b. Menghitung nilai pretes dan postes setiap siswa pa&tiap kategori dengan

menggunakan rumus berikut :

Jumlah jawaban benar
Jumlah total

Nilai =

Jumlah jawaban benar
Nilai (%) = X 1009
Jumlah total

c. Menghitung normalitas gain (%) antara skor pretes ¢ostes. Gain
merupakan peningkatan kemampuan yang dimiliki aisetelah mengikuti
pembelajaran. Gain yang diperoleh dinormalisash adelisin antara skor

maksimal dengan skor tes awal. Penirgkatyang terjadi sebelum dan



sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g fgqdtgBains) dengan

rumus :

Spost— S
— Tpost  “pre ( Meltzer, 2002)

g =
Smaks_ Spre

Keterangan :

Soost = skor tes akhir

Sore = skor tes awal

Saks = Skor maksimum

Tingkat perolehan skor kemudian dikategorikan atkategori yaitu :
a. g=0,7 : tinggi
b. 0,3<g<0,7 : sedang
c. g<0,3 : rendah

Analisis data dengan menggunakan statistic dilakwlengan menggunakan

program SPSS 11.5 dengan tahapan sebagai berikut :
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a.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada kelas ekperimen dilakukan dangenggunakan
program SPSS 11.5 Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji iménunjukkan
data terdistribusi secara normal atau tidak. Jéaftsignifikansi hasil
perhitungan lebih besar dari taraf nyata, maka tddiganpulkan bahwa
data tersebut terdistribusi secara normal. Dalarhip@gan ini taraf

nyata yang digunakan adalah 0,05.

Uji t

Uji t dilakukan untuk melihat tingkat signifikangerbedaan gain
ternormalisasi pada kelas ekperimen dan kelas &oitada pengolaha
data ini, uji t dilakukan dengan menggunkan progr&RPPS 11.5
(Independent-Samples T test).Jika taraf signifikang dihasilkan lebih
kecil dari taraf nyata, maka disimpulkan bahwa leediata yang
dibandingkan tersebut berbeda secara signifikant djlakukan jika

kedua data yang dibandingkan terdistribusi secamnaal.

Uji Wilcoxon

Uji Wilkcoxon dilakukan jika data yang dibandingkada yang tidak

terdistribusi secara normal. Pada pengolahan datajii Wilcoxon



dilakukan dengan menggunakan program SPPS 11&.nilk taraf
signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari tarafata 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa kedua data yang dibandingkan barbsstara

signifikan.
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